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MOTTO 

 فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْْۙ  
“Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras 

(untuk kebajikan yang lain)” 

 

(Q.s Al - Insyirah 94:7) 

 

 

“Menunda adalah masalah, Kalau bukan kita siapa lagi, kalau tidak sekarang 

kapan lagi” 
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ABSTRAK 

AGHUTS NAUFAL R. Pengaruh Kualitas Produk Label Halal Dan Brand 

image Terhadap Keputusan Pembelian(Studi Pada Outlet Momoyo 

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan)  

Perkembangan Islam tidak hanya memengaruhi aspek spiritual dan sosial, 

tetapi juga membawa dampak signifikan pada berbagai sektor ekonomi, termasuk 

dunia kuliner. Potensi keuntungan yang signifikan menarik banyak pengusaha 

untuk berinvestasi, meskipun tingkat persaingannya tinggi. Kesegaran dan 

kelezatan es krim serta teh buah Momoyo telah menjadikannya produk yang sangat 

digemari. Usaha ini mengutamakan penggunaan ragam buah yang segar dan 

material yang berkualitas tinggi lainnya dalam pembuatan produknya. Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen yang ada di Outlet Momoyo Wonokerto, termasuk 

karakteristik produk, aspek fisik, lokasi, kualitas, durasi, metode transaksi, serta 

motivasi pembelian seperti kepuasan, pemenuhan kebutuhan, atau pembelian 

impulsif, sangat penting bagi pelaku bisnis untuk menghindari kesalahan 

pengambilan keputusan dan memastikan keberlanjutan serta pengembangan bisnis. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Label 

Halal, dan Brand image terhadap Keputusan Pembelian.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode kuesioner dengan sampel sebanyak 96 

responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, 

dengan bantuan IBM SPSS. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kualitas Produk, Label Halal, dan 

Brand Image secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Dan secara simultan, Kualitas Produk, Label Halal, dan Brand image berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Outlet Momoyo Wonokerto. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Label Halal, Brand image, dan Keputusan 

Pembelian. 
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ABSTRAC 

AGHUTS NAUFAL R. The Influence of Halal Labeling Product Quality and 

Brand image on Purchasing Decisions (Study at Momoyo Outlet, Wonokerto 

District, Pekalongan Regency) 

The development of Islam not only influences spiritual and social aspects, 

but also has a significant impact on various economic sectors, including the culinary 

world. The significant profit potential attracts many entrepreneurs to invest, despite 

the high level of competition. The freshness and deliciousness of Momoyo ice 

cream and fruit tea have made it a highly sought-after product. This business 

prioritizes the use of a variety of fresh fruits and other high-quality materials in 

making its products. Therefore, a deep understanding of the factors that influence 

consumer purchasing decisions at the Momoyo Wonokerto Outlet, including 

product characteristics, physical aspects, location, quality, duration, transaction 

methods, and purchasing motivations such as satisfaction, fulfillment of needs, or 

impulsive purchases, is very important for business actors to avoid wrong decision 

making and ensure business sustainability and development. The purpose of this 

study is to determine the effect of Product Quality, Halal Labeling, and Brand 

image on Purchasing Decisions. 

This research is included in quantitative research type. The data collection 

method used is questionnaire method with a sample of 96 respondents. The 

sampling technique with purposive sampling method, with the help of IBM SPSS. 

The results of the study indicate that product quality, halal labeling, and 

brand image partially significantly influence purchasing decisions. Simultaneously, 

product quality, halal labeling, and brand image significantly influence purchasing 

decisions at the Momoyo Wonokerto outlet. 

 

Keywords: Product Quality, Halal Labeling, Brand image, and Purchasing 

Decisions. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب  

 fa’ala -   ف ع ل  

ر    żukira -   ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب  
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 su’ila -  س ئ ل  

 kaifa -  ك يْف  

 haula -  ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

...ا ... ي      Fathah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال  

م ى  ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل  

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 
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1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     - rauḍatulaṭfāl 

يْن ة      د  ة  الم  ر  ن وَّ الْم   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

     - al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا ر     - rabbanā 

ل       nazzala -  ن زَّ
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 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن  أْ ت    ta’khużūna -   خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

نَّ أ        - inna 

رْت  أ      م    - umirtu 

ك ل  أ     - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا نَّ اٰللّ   ق يْن  و  از  الرَّ يْر  خ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  ل ه و 

Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 
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Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل أ   يْم  الْخ  اه  بْر   Ibrāhĭm al-Khalĭl 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا ب سْم  اٰللّ   م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā  م 

اٰللّ   ن  اسْت ط ا ع   و  جُّ الْب يْت  م   ع ل ى النَّاس  ح 

ل يْه  س ب يْلًَ أ    

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  ل لنَّا  ض  ل  ب يْتٍ و  ا نَّ أ وَّ

كًا  ب ار  ى ب ب كَّة  م   س  ل ل ذ 

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 

ى   ان  الَّذ  ض  م  ر  ش هْر 

ل  ف يْه  الْق رْان    أ نْز 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 
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ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ٰ  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

 Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْرٌمِنَ اللهِ وَفتَْحٌ قَرِيْبٌ  

ِ الامَْرُجَمِيْعًا   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِِله

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللهَ بكُِلهِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Islam tidak hanya memengaruhi aspek spiritual dan 

sosial, tetapi juga membawa dampak signifikan pada berbagai sektor 

ekonomi, termasuk dunia kuliner. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat Muslim terhadap konsumsi makanan yang sesuai dengan 

prinsip syariah, permintaan terhadap produk halal terus mengalami 

pertumbuhan pesat. Hal ini didukung oleh gaya hidup masyarakat modern 

yang semakin konsumtif, di mana tren kuliner kekinian seperti es krim dan 

minuman berbasis teh semakin diminati. Indonesia, tanah dari populasi 

mukmin terluas di bumi, membentuk market utama dalam kelompok usaha 

makanan dan minuman halal. Konsumen kini enggan melulu 

mempertimbangkan kadar rasa serta harga, namun kehalalan serta ikon 

brand dalam menentukan pilihan mereka.  

Dalam kondisi ini, persaingan bisnis di sektor kuliner semakin ketat, 

mendorong pelaku usaha seperti Momoyo untuk terus berinovasi dalam 

menjaga kualitas produk, memperoleh sertifikasi halal, dan membuat logo 

identitas memadai guna menarik perhatian dan membentengi 

loyalitas konsumen. Para pengamat pasar mencatat bahwa Ice cream Mixue 

berhasil merintis daya tarik unggul menurut pelanggan sejak awal 

kemunculannya (Suryaningtyas, Basalamah, & Wahyuningtyas, 2023).  
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Peluang di sektor ini sangat besar karena adanya permintaan pasar 

yang terus meningkat. Tren yang sedang ramai di publik yaitu tegukan 

dengan minuman boba serta gelato dengan beragam varian rasa. Dalam 

beberapa tahun terakhir, tren bisnis minuman bubble tea, atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan boba, terus menguat. Fenomena ini tercermin dari 

meningkatnya popularitas minuman ini di kalangan konsumen di berbagai 

belahan dunia. Perkembangan ini tidak hanya tercermin dari jumlah gerai 

boba yang semakin menjamur, tetapi juga dari variasi rasa dan inovasi 

produk yang secara berkelanjutan diupayakan oleh pebisnis pada industri 

ini.  

Dukungan dari media sosial juga telah menjadi faktor penting dalam 

memperkuat kehadiran dan daya tarik bisnis boba, yang menjadikannya 

tidak hanya sekadar minuman, tetapi juga fenomena budaya yang 

berkembang pesat. Sebuah laporan dari Momentum Works pada tahun 2021 

memproyeksikan di Asia Tenggara kini pasar boba berkembang pesat 

sampai US$3,66 miliar, atau sekitar Rp54 triliun dengan nilai tukar 

Rp14.854 per dolar Amerika Serikat. 
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Sumber : https://nlink.at/UvS0 

Industri ini di ASEAN baru saja mendapatkan sorotan dalam laporan 

terbaru yang dipublikasikan oleh Momentum Works. Analisis pasar yang 

terdapat dalam laporan tersebut menunjukkan bahwa nilai gerai minuman 

Boba di ASEAN yang setara dengan Rp54 triliun berdasarkan kurs 

Rp14.854 per dolar AS. Nilai gerai minuman boba di Indonesia mencapai 

US$1,6 miliar (sekitar Rp24 triliun), menjadikannya yang terbesar di Asia 

Tenggara. Tanah air menyumbang andil penting dalam gerai minuman ini 

di ASEAN, dengan penguasaan market mencapai 43,7% dari keseluruhan 

market di kawasan tersebut, yang menegaskan dominasinya. Kesuksesan 

bisnis lokal di Indonesia, seperti Kopi Kenangan yang berhasil meraih status 

unicorn, sebagian didorong oleh besarnya pasar minuman, termasuk boba. 

Analisis dari Momentum Works menunjukkan bahwa Mixue telah berhasil 

membangun koneksi gerai minuman boba terluas di Asia Tenggara. Strategi 

Gambar 1. 1 Nilai Ekonomi Pasar Minuman Teh Boba di Kawasan ASEAN 2021 

 

Gambar 1. 2 Nilai Ekonomi Pasar Minuman Teh Boba di Kawasan ASEAN 2021 

 

Gambar 1. 3 Nilai Ekonomi Pasar Minuman Teh Boba di Kawasan ASEAN 2021 

 

Gambar 1. 4 Nilai Ekonomi Pasar Minuman Teh Boba di Kawasan ASEAN 2021 

https://nlink.at/UvS0
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ekspansi Mixue, agen asal Tiongkok, terbukti berhasil dengan dibukanya 

lebih dari 1.000 gerai di berbagai negara ASEAN. 

Perusahaan makanan dan minuman khusus, Kesegaran dan 

kelezatan menjadi fokus utama Momoyo dalam memproduksi es krim dan 

teh buah. Prioritas utama perusahaan ini adalah menghadirkan produk fresh 

dan bermutu yang terbaik untuk konsumen. Sebagai bagian dari PT Junyi 

Jaya Indonesia, Momoyo diluncurkan pada tahun 2022 dengan mandat 

untuk mengembangkan produk es krim dan teh buah yang lezat dan kreatif. 

Usaha ini memiliki tanggung jawab kuat dalam memakai komposisi 

material yang alami dan segar, sebagai wujud kepedulian terhadap kualitas 

dan lingkungan. Kesegaran dan kelezatan es krim serta teh buah Momoyo 

telah menjadikannya produk yang sangat digemari. Usaha ini 

mengutamakan penggunaan ragam buah yang segar dan material yang 

berkualitas tinggi lainnya dalam pembuatan produknya. Di antara berbagai 

jenis rasa es krim yang ditawarkan, rasa-rasa klasik seperti cokelat, stroberi 

dan vanila tetap menjadi favorit pelanggan. Selain rasa klasik, Momoyo pun 

menyediakan pilihan rasa modern yang khas dan menggugah, seperti black 

wijen, salted caramel dan matcha green tea. Selain varian es krim reguler, 

perusahaan menyediakan opsi yang lebih sehat, yaitu es krim yang rendah 

lemak dan tanpa gula. Fresh Fruit Tea dari Momoyo hadir dengan berbagai 

pilihan rasa buah yang menyegarkan dan memiliki nilai tinggi pada 

kesehatan. Momoyo memberikan fleksibilitas kepada pengunjung agar 
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dapat merasakan teh buah sesuai preferensi suhu mereka, baik dingin 

maupun hangat. 

Sebagai perusahaan makanan dan minuman yang memproduksi es 

krim dan teh buah segar, Momoyo telah mengembangkan sayapnya dengan 

membuka beberapa outlet di berbagai daerah di Indonesia. Didirikan dengan 

misi menyediakan produk yang berkualitas dan menyegarkan, Momoyo 

terus berupaya mencari kesempatan ekspansi demi memperluas cakupan 

produknya. Sebuah cabang Momoyo yang layak untuk diteliti berada di 

Jalan Laksamana Yos Sudarso nomor 480, tepatnya di wilayah Rukun 

Warga 02, Kemplong Timur, Kelurahan Bebel, Kecamatan Wonokerto, 

Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah, dengan kode pos 51153." 

Dari pusat ibu kota Kabupaten Pekalongan, Kecamatan Wonokerto 

terletak kurang lebih 19 kilometer ke arah utara, dengan jalur yang melewati 

Bojong. Kecamatan ini sendiri merupakan bagian dari wilayah administratif 

Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Sentral 

administrasi kecamatan ini terletak di Desa Wonokerto Kulon. Salah satu 

karakteristik utama Wonokerto adalah posisinya yang berada di pesisir Laut 

Jawa, menjadikannya salah satu kecamatan paling utara yang berbatasan 

langsung dengan laut. Keberadaan di tepi pantai memberikan potensi dan 

tantangan tersendiri bagi perkembangan wilayah ini, termasuk dalam hal 

perekonomian, pariwisata, dan infrastruktur. Lokasi ini menjadi fokus 

penelitian karena peran strategisnya dalam mencapai pasar di wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, pengkajian komprehensif terhadap operasional, 
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strategi pemasaran, dan keterlibatan dengan masyarakat setempat di cabang 

ini akan menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai peran 

Momoyo dalam sektor kuliner di wilayah tersebut. 

Industri minuman kekinian dalam kurun waktu beberapa tahun 

akhir, Indonesia mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang substansial. 

ditandai dengan munculnya berbagai merek lokal dan internasional yang 

menawarkan inovasi rasa dan konsep. Kondisi persaingan yang semakin 

sengit memaksa setiap entitas bisnis untuk berinovasi dan beradaptasi 

dengan preferensi konsumen yang dinamis. Di tengah persaingan tersebut, 

Momoyo hadir sebagai salah satu pemain, bersaing dengan pemain-pemain 

industri yang telah memiliki pangsa pasar yang signifikan, misalnya Mixue 

dan Chatime. Mixue, dengan strategi ekspansi yang agresif dan harga yang 

terjangkau, telah berhasil meraih popularitas yang signifikan. Dalam era 

digital saat ini, aktivitas online dan minat pencarian di internet dapat 

memberikan gambaran tentang popularitas dan tren di pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Tren penelusuran Google terhadap tiga merek minuman di Indonesia 

dalam 12 bulan terakhir 

 

Gambar 1. 6 Tren penelusuran Google terhadap tiga merek minuman di Indonesia 

dalam 12 bulan terakhir 

 

Gambar 1. 7 Tren penelusuran Google terhadap tiga merek minuman di Indonesia 

dalam 12 bulan terakhir 

 

Gambar 1. 8 Tren penelusuran Google terhadap tiga merek minuman di Indonesia 

dalam 12 bulan terakhir 
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Data dari Google Trends menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam tingkat minat pencarian antara Momoyo dan kompetitornya. Analisis 

data Google Trends menunjukkan bahwa Momoyo terdapat tantangan 

dalam memperluas jangkauan kesadaran merek di pasar dan popularitas 

online daripada dengan Mixue dan Chatime. Secara umum, Momoyo 

menunjukkan tingkat minat pencarian yang lebih rendah dibandingka 

Mixue. Mixue secara konsisten memiliki volume pencarian yang jauh lebih 

tinggi sepanjang periode 12 bulan terakhir. Ini mengindikasikan bahwa 

brand awareness dan popularitas Mixue di ranah online jauh lebih kuat 

daripada Momoyo. Chatime juga terlihat memiliki popularitas yang lebih 

tinggi dari Momoyo, meskipun tidak setinggi Mixue. 

Minat pencarian terhadap Momoyo terlihat cukup stabil dengan 

sedikit fluktuasi. Berbeda dengan Mixue yang menunjukkan beberapa 

lonjakan minat yang signifikan. Lonjakan ini kemungkinan berkaitan 

dengan kampanye pemasaran, peluncuran produk baru, atau peristiwa viral 

tertentu yang berhasil menarik perhatian publik. Stabilitas Momoyo bisa 

diinterpretasikan sebagai kurangnya buzz atau excitement yang berhasil 

diciptakan di ranah online. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Mixue memiliki tingkat brand 

awareness yang lebih tinggi di kalangan konsumen Indonesia. Tren ini 

konsisten di berbagai wilayah di Indonesia, meskipun terdapat variasi kecil 

di beberapa kota besar. Terdapat sedikit peningkatan minat terhadap 

Momoyo di sekitar akhir tahun (15-21 Desember 2024). Ini terkait dengan 
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musim liburan atau promosi khusus yang dijalankan Momoyo pada periode 

tersebut dan terlihat pada data dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data 'Kueri terkait' pada Google Trends memperkuat 

dugaan bahwa promosi khusus yang dijalankan Momoyo pada bulan 

Desember menjadi pendorong utama peningkatan minat pencarian. Hal ini 

terlihat dari lonjakan signifikan pada kueri yang secara spesifik berkaitan 

dengan promosi tersebut, seperti 'momoyo 1 ember' dan 'harga momoyo 

ember', yang menunjukkan bahwa konsumen aktif mencari informasi 

mengenai detail promosi dan harga yang ditawarkan. 

Data Google Trends dan analisis promosi Momoyo memberikan 

konteks empiris yang relevan. Meskipun promosi dapat meningkatkan 

awareness dan minat, keputusan pembelian akhir bergantung pada 

bagaimana konsumen memandang kualitas produk, status kehalalan, dan 

citra merek secara umum. Dengan demikian, studi ini bermaksud untuk 

Gambar 1. 9 Analisa Data Kueri Terkait Pada Google Trends 

 

Gambar 1. 10 Analisa Data Kueri Terkait Pada Google Trends 
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mengkaji interaksi diantara ketiga variabel tersebut dan dampaknya 

terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Untuk memenuhi kebutuhan konsumen, langkah pentingnya adalah 

mencari informasi tentang cara pengambilan keputusan agar tidak terjadi 

kesalahan. Mekanisme pembeli dalam memilih produk untuk dibeli ditandai 

saat evaluasi pelanggan terhadap berbagai pilihan barang, kemudian 

diurutkan berdasarkan preferensi dan memunculkan niat untuk membeli 

(Hartinah, Alim, & Br, 2023). Ada beberapa faktor dalam acuan pembelian 

suatu produk melalui aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam keputusan 

pembelian meliputi karakter produk, wujud fisik barang, logo, lokasi 

pembelian, kadar, durasi, dan cara transaksi yang dipilih. Pelanggan ketika 

menetapkan buat membeli mempunyai motivasi khusus, seperti kepuasan 

terhadap kualitas dan layanan, pemenuhan kebutuhan, atau bahkan 

pembelian impulsif tanpa perencanaan sebelumnya. 

Keputusan pembelian terjadi ketika individu dihadapkan pada 

minimal dua opsi dan memilih salah satu di antaranya sebagai tindakan yang 

akan diambil. Hal ini memberikan hak kepada konsumen untuk menentukan 

pilihan produk mereka. Produsen menghadapi tantangan berat akibat 

persaingan yang semakin sengit dan melimpahnya merek produk, sementara 

konsumen tidak mungkin mengingat semuanya. Hanya produk yang apabila 

menawarkan keunggulan kompetitif, baik melalui fitur khusus maupun 

kekuatan merek, yang dapat memenangkan persaingan (Amilin & Sujianto, 

2023).  
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Dalam industri ini, berbagai merek bersaing untuk menarik 

perhatian konsumen, tidak hanya melalui kualitas rasa, tetapi juga dengan 

membangun kepercayaan dan citra merek yang kuat. Islam telah 

mengajarkan prinsip keadilan dalam transaksi bisnis, sebagaimana 

dijelaskan dalam Qur'an surah An-Nisa ayat 29 yang berbunyi : 

ارَةً عَنْ   وْنَ تِجَ
ُ
نْ تَك

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ا تَأ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
وْْٓا  يٰٓا

ُ
ا تَقْتُل

َ
مْۗ  وَل

ُ
نْك تَرَاضٍ م ِ

 
َ
مْ ا

ُ
انَ بِك

َ
َ ك مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
 رَحِيْمًا نْفُسَك

 
Terjemahan Kemenag 2019 

29.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 
 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat 

kamu menyesali perbuatanmu itu” (Q.S Al Hujurat (49):6) 

 

Kualitas produk yang baik dan kejujuran dalam berbisnis berperan 

signifikan dalam memengaruhi pilihan membeli, Rasulullah SAW 

bersabda: 

  

 

Artinya : “Penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) 

selama keduanya belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling 

terus terang, maka keduanya akan memperoleh keberkahan dalam 

transaksi tersebut. Sebaliknya, bila keduanya berlaku dusta dan saling 

menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan pada transaksi mereka 

berdua” (HR. Bukhari no. 2079 dan Muslim no. 1532) 
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Surah dan Hadits diatas telah menyatakan bahwa transaksi 

dilakukan secara sukarela oleh penjual dan pembeli dan tidak boleh 

mengandung unsur yang merugikan salah satu pihak. Dalam konteks 

keputusan pembelian, disini menekankan kalau konsumen mempunyai hak 

untuk mengantongi keterangan dengan transparan menyinggung suatu 

barang sebelumnya membuat komitmen guna membeli. Faktor seperti 

kualitas produk, labelisasi halal, dan brand image menjadi elemen penting 

yang memengaruhi pilihan konsumen. Jika produk yang ditawarkan tidak 

sesuai dengan klaim yang diberikan, maka transaksi dapat dianggap tidak 

adil dan merugikan konsumen. Oleh karena itu, pelaku usaha sektor kuliner 

wajib menjamin kalau barang benar-benar mematuhi ketentuan sesuai 

diharapkan oleh pelanggan, baik dari segi kualitas, keamanan, 

maupun nilai syariah. 

Dalam industri makanan dan minuman, kualitas produk menjadi 

fokus utama memicu pertimbangan pelanggan untuk membeli. Produk 

dengan superioritas akan lebih disukai karena mampu memberikan 

pengalaman konsumsi yang memuaskan, baik dari segi rasa, tekstur, 

maupun bahan yang digunakan. Dalam persaingan bisnis es krim dan 

minuman kekinian, merek seperti Mixue dan Chatime telah berhasil menarik 

banyak pelanggan dengan inovasi rasa dan konsistensi kualitasnya. Dengan 

ini, bagi Momoyo, mengawasi dan meningkatkan nilai barangnya sangat 

penting supaya sanggup bersaing di pasar yang kompetitif. Bila mutu barang 

lebih rendah sebagaimana ekspektasi pembeli, mereka cenderung pindah 



12 
 

 
 

menuju merek yang dianggap unggul dari itu, sehingga berdampak pada 

penurunan loyalitas dan penjualan. 

Penelitian sebelumnya oleh Dinda Dwi Pertiwi dan rekan-rekannya 

menunjukkan kualitas barang memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan keputusan pembelian produk mie instan merek Lemonilo di Jakarta 

(Pertiwi, Putra, & Digdowiseiso, 2023). Namun, pada studi Dinda dwi 

pertiwi, dkk. Memberikan jawaban yang berlawanan dengan penelitian 

Annisa Farhanah dan Achmad Mufid Marzuqi tahun 2021 karena terdapat 

temuan perbedaaan hasil penelitian terhadap variabel kulitas produk temuan 

ini mengisyaratkan bahwa kualitas produk bukanlah faktor penentu yang 

signifikan dalam keputusan pembelian (Farhanah & Marzuqi 2021).  

Selain kualitas produk, tambahan yang melibatkan keputusan 

membeli Momoyo yaitu labelisasi halal. Sebagai negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim, pemuatan label halal di bungkusan Momoyo, yang 

disertifikasi oleh Majelis Ulama Indonesia memberikan jaminan kehalalan 

dan meningkatkan kepercayaan konsumen dalam melakukan pembelian. 

Dengan populasi Muslim yang besar, Indonesia idealnya menerapkan nilai-

nilai agama pada pemenuhan kebutuhan pangan harian. Akan tetapi, 

kemajuan IPTEK menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana nilai-

nilai agama masih memengaruhi perilaku umat. Walaupun mendapatkan 

sertifikasi halal dapat memberikan keuntungan bagi produsen dan 

konsumen Muslim, Momoyo Ice cream mungkin menghadapi tantangan 

dalam memastikan bahwa seluruh proses produksi dan rantai pasokannya 
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memenuhi standar halal yang ketat. Perusahaan juga perlu memahami 

sepenuhnya peraturan sertifikasi halal di Indonesia agar dapat menghindari 

kesalahpahaman atau pelanggaran yang tidak diinginkan (Haridakis, 2024). 

Penelitian oleh Ayu Paramita, dkk. Bertajuk penelitian Labelisasi 

Halal, Kualitas Produk dan Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian 

(Literature Review Manajemen Pemasaran). Hasil pengujian hipotesis 

dalam studi mendapati korelasi positif dan signifikan pada label halal dan 

keputusan membeli (Paramita, Ali, & Dwikoco 2022). Namun, penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu Paramita, dkk. Berlawanan dengan apa yang 

ditemukan oleh Zahrotul Uliya karena terdapat temuan perbedaaan hasil 

penelitian terkait labelisasi halal mengindikasikan kalau label halal kurang 

berdampak pada perilaku konsumen membeli (Uliya, 2023).  

Brand image berperan besar membangun loyalitas serta menarik 

minat pelanggan. Identitas kalau memiliki nama baik suatu barang lebih 

gampang melekat serta diyakini si pembeli, sehingga meningkatkan 

kemungkinan pembelian berulang. Dalam industri minuman kekinian, 

brand image menjadi faktor utama yang membedakan satu merek dengan 

merek lainnya. Kompetitor seperti Mixue dan Chatime telah sukses 

membangun brand image yang kuat, sehingga lebih banyak dipilih oleh 

konsumen. Momoyo, sebagai merek yang lebih baru, perlu memperkuat 

citra mereknya dengan strategi pemasaran yang efektif agar dapat bersaing 

di pasar. Jika brand image yang dimiliki kuat, konsumen akan lebih percaya 

terhadap produk yang ditawarkan lebih tertarik untuk melakukan 
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pembelian. Hal ini meningkatkan tingginya minat konsumen terhadap 

merek makanan asing mendorong pembukaan banyak cabang gerai 

makanan luar negeri di Indonesia (Ula & Ashilah, 2023).  

Penelitian oleh Nazzelia Ula, dkk. dengan judul pengaruh Brand 

image, Label Halal, dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Mixue. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian Citra merek secara positif dan 

signifikan mengajak konsumen untuk melakukan transaksi (Ula, Ashilah, & 

Choiriyah, 2023). Namun, studi dari Nazzelia Ula, dkk. Menyiratkan 

dampak yang berlawanan dengan penelitian Yudistira pada tahun 2022, 

hasil penelitian terkait Brand image dan keputusan membeli menunjukkan 

variasi dari beberapa studi menemukan kalau Brand image jauh secara valid 

memengaruhi keputusan membeli (Yudistira, 2022). 

Melihat data serta studi terlewat, terdapat inkonsistensi temuan 

berupa pengaruh kualitas produk, labelisasi halal, dan Brand image terhadap 

keputusan membeli. Beberapa penelitian memperlihatkan pengaruh yang 

signifikan, sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang 

signifikan atau bahkan menemukan arah pengaruh yang berbeda. Oleh 

karena itu, ini menjadi alasan untuk dikaji dan penting sebagai bahan kajian 

lanjutan guna mengevaluasi hubungan kualitas produk, labelisasi halal, dan 

Brand image pada keputusan membeli, khususnya pada konteks barang 

yang ada di Outlet Momoyo. Mengacu permasalahan yang telah dipaparkan, 

peneliti memilih meneliti topik berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Label 

Halal, dan Brand image terhadap Keputusan Pembelian di Outlet Momoyo”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Kualitas produk dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Momoyo? 

2. Apakah Label Halal dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Momoyo? 

3. Apakah Brand image dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Momoyo? 

4. Apakah Kualitas produk, Label Halal dan Brand image dapat 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

Momoyo? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk memahami pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian 

2. Untuk memahami pengaaruh  Label Halal terhadap keputusan 

pembelian 

3. Untuk memahami pengaruh Brand image terhadap keputusan 

pembelian 

4. Untuk mengukur pengaruh kualitas produk, label halal dan Brand image 

terhadap keputusan pembelian 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini berupaya untuk :  
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1) Menyerahkan sumbangsih demi peningkatan disiplin bidang 

pemasaran, khususnya terkait aspek aspek yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen dalam konteks industri makanan 

dan minuman.  

2) Menambah referensi bagi penelitian di bidang ekonomi syariah 

dengan mengintegrasikan aspek kualitas produk, label halal, dan 

Brand image, yang relevan dalam konteks pasar di Indonesia. 

3) Menjadi acuan bagi mahasiswa, dosen, dan akademisi lain yang 

mencoba akan penelitian selanjutnnya dengan fokus yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mengharapkan kebermanfaatan langsung kepada 

berbagai pihak, yaitu: 

1) Bagi Outlet Momoyo : Menyediakan informasi mendalam tentang 

Pilihan konsumen dan hal-hal yang memengaruhi mereka dalam 

membeli dan Memberikan masukan strategis untuk meningkatkan 

kualitas produk, memperkuat Brand image, dan memastikan 

penerapan labelisasi halal yang sesuai standar, guna meningkatkan 

daya saing di pasar. 

2) Bagi Konsumen: Memberikan pemahaman tentang pentingnya 

faktor-faktor seperti kualitas produk, label halal, dan Brand image 

dalam pengambilan keputusan pembelian, supaya mampu 

menentukan pilihan produk yang tepat sesuai kebutuhan dan selera. 
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3) Bagi bagi Penulis dan Peneliti Lain: Sebagai pengalaman akademis 

dalam melakukan penelitian ilmiah berbasis data kuantitatif, 

termasuk analisis apa saja yang memengaruhi penentu pembelian 

konsumen dan Menjadi bahan evaluasi dan pembelajaran dalam 

meningkatkan strategi penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif di masa mendatang. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sebagai panduan dalam penulisan pembahasan, berikut disajikan 

format yang digunakan: 

BAB I ; PENDAHULUAN 

Mengandung penjelasan awal mengenai permasalahan yang 

mengemukakan fenomena yang menjadi awal studi, isu sentral menjabarkan 

pertanyaan studi, arah penelitian yang menjelaskan hasil yang berharap 

digapai, dan kegunaan penelitian yang menguraikan partisipasi studi ini 

baik secara teoritis maupun praktis. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Meliputi konsep teori yang mendasari studi, termasuk kajian tentang 

Theory of Planned Behavior (TPB) dan konsep terkait seperti kualitas 

produk, labelisasi halal, dan Brand image. Selain itu, bab ini juga mengulas 

penelitian terdahulu yang relevan, rangka konseptual menggambarkan 

korelasi antar variabel, dan proporsi studi yang merupakan dugaan 

sementara yang akan diuji dalam penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Menjelaskan pendekatan penelitian untuk digunakan, yaitu metode 

kuantitatif, serta setting penelitian yang mencakup lokasi studi. Bab ini juga 

menguraikan populasi dan sampel yang digunakan, komponen dalam studi 

terbagi menjadi variabel independent dan dependent, definisi operasional 

variabel menjelaskan cara pengukuran masing-masing variabel. Selain itu, 

teknik pengumpulan data, seperti pertanyaan, serta metode analisis data 

yang mencakup pengujian validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan analisis 

regresi, juga dibahas dalam bab ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan temuan studi yang diperoleh dari bahan yang telah 

dikumpulkan. Data ini ditinjau dengan beberapa metode statistika, seperti 

uji validitas dan reliabilitas, serta analisis regresi untuk menguji hubungan 

antara variabel. Bagian ini berisi pembahasan hasil riset dikaitkan pada teori 

dan studi sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran terhadap 

kenyataan yang dikaji. 

BAB V : PENUTUP 

Menampilkan ringkasan utama dari riset, implikasi penelitian 

terhadap teori dan praktik, serta keterbatasan penelitian yang 

mengidentifikasi be rbagai faktor yang mungkin memengaruhi hasil studi. 

Bab ini juga mencakup saran yang ditujukan bagi penelitian selanjutnya 

serta rekomendasi untuk kalangan yang terlibat, seperti pemeran bisnis dan 

konsumen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Maksud dari studi disini ialah untuk mendalami bagaimana hubungan 

Kualitas Produk, Labelisasi Halal dan Brand image terhadap Keputusan 

Pembelian. Sejalan dengan hasil analisis bab sebelumnya, peneliti merangkum 

beberapa hal berikut ini: 

1. Kualitas Produk berpengaruh positif secara signifikan pada Keputusan 

Pembelian. Menunjukan bahwa ‘daya tahan (durability)’ dimana rata rata 

konsumen sangat menghargai produk yang tetap dalam kondisi baik 

meskipun dibawa pulang, dan ini menjadi salah satu alasan utama mereka 

memilih untuk membeli produk Momoyo. 

2. Label Halal mempengaruhi secara positif dan signifikan pada Keputusan 

Pembelian. Keberadaan label halal pada produk memberikan dorongan 

positif bagi konsumen Momoyo untuk melakukan pembelian, karena 

dianggap sebagai jaminan bahwa produk tersebut aman dikonsumsi sesuai 

ajaran Islam 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan dari Brand image terhadap Keputusan 

Pembelian. Penelitian ini menemukan bahwa “Citra Produk” adalah 

indikator terkuat dalam keputusan pembelian, Desain kemasan yang 

menarik, ergonomis, atau memiliki nilai estetika, menciptakan identitas 

visual merek yang mudah dikenali dan berkesan. Varian rasa yang inovatif, 
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kombinasi rasa yang tidak biasa, atau kualitas rasa yang konsisten dan 

otentik yang membedakan Momoyo dari produk sejenis. 

4. Kualitas Produk, Label Halal, dan Brand image secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Strategi pemasaran 

dalam penelitian ini dapat menciptakan dan meningkatkan Keputusan 

Pembelian pada Outlet Momoyo Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Hasil kuesioner pada tahap pengumpulan data tidak selalu merefleksikan 

opini responden, akibat dari beragam pola pikir, persepsi, pemahaman, atau 

kejujuran saat memberikan pendapat. 

2. Dengan jumlah responden hanya 96 orang, hasilnya tentu belum cukup 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi yang sebenarnya. 

C. Saran 

Merujuk pada temuan riset yang dijalankan, peneliti menunjukan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Outlet Momoyo Wonokerto, Kabupaten Pekalongan 

Keputusan Pembelian tidak dipengauhi oleh Labelisasi Halal. Oleh 

karenanya peneliti memberikan saran bahwa Outlet Momoyo Wonokerto 

perlu tinjau kembali posisi atau ukuran logo halal pada kemasan. Pastikan 

logo tetap terlihat jelas, namun tanpa perlu mengalihkan perhatian dari 

elemen produk lain yang lebih dominan dalam keputusan pembelian 

konsumen di wilayah tersebut. 
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Kualitas Produk dan Brand image mempengaruhi Keputusan 

Pembelian. Sehingga menurut peneliti penciptaan soal rasa, aroma dan 

varian yang konsisten serta penonjolan desain kemasan yang menarik, 

ergonomis, atau memiliki nilai estetika, menciptakan identitas visual merek 

yang mudah dikenali dan berkesan yang ada pada Momoyo Wonokerto agar 

terus dijaga bahkan perlu ditingkatkan agar Keputusan Pembelian yang 

sudah dimiliki dari berbagai kalangan dapat bertahan demi kelangsungan 

keberhasilan suat perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan para peneliti mendatang yang akan melakukan 

penelitian pada topik serupa disarankan untuk memasukan variabel lainnya 

yang mungkin memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 

Keputusan  Pembelian. Selain itu, diharapkan lokasi kajian dapat diperluas 

dengan melibatkan lokasi yang berbeda agar memberikan perbandingan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
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